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Pada tahun 1940 masyarakat Desa Trangsan pada umumnya bermata
pencaharian di bidang pertanian .Hasil pertanian dijual ke Solo tempatnya didaerah solo
bagian barat(jongke),dilakukan dengan berjalan kaki melewati rumah seorang tionghoa
yang berprofesi sebagai pengrajin rotan yang membuat anyaman dengan berbagai
model. salah satu penduduk trangsan bernama Wiro sering di depan rumah Tionghoa
tersebut merasa tertarik dan pada akhirnya bekerja pada orang tersebut sebagai
pengrajin rotan.Pengalaman yang di peroleh selama bekerja menimbulkan ide untuk
membuat produk sendiri dengan mengunakan bahan baku limbah yang di peroleh dari
tempat  bekarjanya.Usaha yang di rintis oleh Wiro mendorong masyakat luas di desa
Trangsan untuk mengikuti  jejek menjadi pengrajin rotan .Produk yang di hasil beraneka
ragam antara lain pakaian baji ,kursi malas,bandulan bayi,boncengan sepeda dan
sebagainya.
Untuk mendapatkan rancangan yang sesuai dengan karakteristik kawasan setempat
maka di perlukan opservasi secara langsung dan melakukan wawancara pada penduduk
setempat tentang cara atau proses pembuatan ukiran kayu. Dalam proses pengolahan
data dilakukan analisis-analisis makro maupun mikro agar dapat memudahkan dalam
perancangan dengan sketsa-sketsa gambar dan dokumentasi.
Setelah melalui beberapa proses analisis maka Pengembangan Industri Rotan di
Desa Trangsan ini diharapkan dapat menjadi objek wisata kesenian di sukoharjo yang
layak untuk dinikmati wisatawan dan pengembangan kepariwisataan setempat serta
pelestarian kebudayaan Kerajianan tangan
Kata kunci : Industri, Perancangan, Wisata
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proyek yang di rencanakan berjudul ”Pengembangan Kawasan Wisata Industri
Rotan Yang Atraktif Dan Edukatif” Pengertian dari Judul di atas Adalah:
Pengembangan :Pengembangan wilayah (Regional Development) adalah upaya
Untuk memacu perkembangan sosial ekonomi,mengurangi
kesenjangan wilayah dan menjaga kelestarian lingkungan hidup.
(Konsep Penataan dan pengembangan Wilayah, 2011)
Kerajinan :sebutan bagi suatu benda hasil karya seni manusia. Kata '
kerajinan' berasal dari kata 'rajin' yang artinya barang/benda
yang dihasilkan oleh keterampilan tangan. Kerajinan
terbuat dari berbagai bahan. Dari kerajinan ini
menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai.
Biasanya istilah ini diterapkan untuk cara tradisional dalam
membuat sesuatu.(http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajinan, 2015)
Rotan :Rotan adalah sekelompok palma dari puak (tribus)
Calameae yang memiliki habitus memanjat, terutama
Calamus, Daemonorops, dan Oncocalamus. Puak
Calameae sendiri terdiri dari sekitar enam ratus anggota,
dengan daerah persebaran di bagian tropis Afrika, Asia dan
Australasia. Ke dalam puak ini termasuk pula marga
Salacca ( misalnya salak), Metroxylon (misalnya
rumbia/sagu), serta Pigafetta yang tidak memanjat, dan
secara tradisional tidak digolongkan sebagai
rotan.(http://industrirotan.blogspot.com/, 2012)
Kawasan :Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama
lindung atau budi daya. (Undang Undang Dasar No.27 ,
2007)
Industri wisata :Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata
yang saling terkait dalam rangka menghasilkan barang
dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam
penyelenggaraan pariwisata(Undang-Undang Pariwisata No
10 , 2009)
Rekreatif Menyenangkan, atau menarik yang dapat mengembangkan
daya imajinasi dan kemampuan berfikir kritis serta
kemampuan mengespresikan ide ide
(http://kbbi.web.id/rekreatif, 2015)
Edukatif Bersifat mendidik, mengajarkan
(http://kbbi.web.id/edukatif, 2015)
Desa Trangsan :Nama  Desa  Trangsan  itu  sendiri  berasal  dari  Bumi
TROWANGSAN, nama tersebut  diambil sesuai dengan
nama raja atau pemimpin yang membawahi bumi
Trowangsan  pada  waktu  itu,  karena  pemerintahan  pada
waktu  itu  dipimpin oleh  Raja  R.  Ng.  Setrowongso,
adapun  bumi  yang  dibawakan  disebut  Trowangsan,
karena  masyarakat  salah  mengucap  ejaan  maka
Trowangsan menjadi Trangsan. (Rahayu, 2011)
B. Rumusan Permasalahan
 Mengidentifikasi kegiatan apa sajakah yang mendukung dalam Proses
pengembangan Wisata Industri Rotan di Desa Trangsan yang Rekreatif dan
Edukatif
 Penataan kawasan yang mendukung Wisata Industri Rotan di Desa Trangsan
yang Rekreatif dan Edukatif
 Mendesain bangunan-bangunan untuk wisata yang Rekreatif dan Edukatif
C. Tujuan
 Membuat kawasan yang aksesible dan nyaman.
 Menarik wisatawan dengan desain dan konsep desa wisata.
 Membuat karya bangunan bangunan Pengembangan Kawasan Wisata
Industri Rotan di Desa Trangsan yang  Rekreatif dan Edukatif
D. Lingkup Pembahasan
Pembahasan ditekankan pada aspek-aspek perencanaan dan perancangan
arsitektur untuk Pengembangan Kawasan Wisata Industri Rotan di Desa Trangsan
yang Rekreatif dan Edukatif,yang meliputi antara lain: perundangan/kebijakan
pemerintah, aspek-aspek fisik atau non fisik. Secara fisik, lingkup pembahasan




Perkembangan industri kerajinan rotan  Desa Trangsan yaitu sekitar pada waktu
tahun  1928  mulai  masuk  dan  dikembangkan  oleh  Bapak  Martosenotono alias  Rebo
dan  Bapak Wongsoijoyo  serta  Bapak  Lurah  Wongsolaksono  sendiri. Kemudian
Bapak  Lurah  Wongsolaksono  mengikutsertakan  hasil  kerajinan rotannya di pameran
kerajinan yang diselenggarakan  di Alun-Alun Utara bernama Toko Strelling,  pada
waktu jaman  jaya-jayanya Sri  Susuhunan PAKU BUWONO ke  X,  dan  diterima  baik
hasil  exposisi  tersebut,  untuk  selanjutnya  Bapak  Lurah Wongsoksono  ditambah
gelar  Lurah  Demang  Wongsolaksono, beliau  meninggal sekitar  Bulan  Oktober
tahun  1949  ditembak  Belanda  pada  waktu  terjadi  kles Belanda ke I.  Setelah  Lurah
Demang  Wongsolaksono  meninggal,  kemudian  oleh Bapak  Martosenotono  dan
Bapak  Wongsoijoyo  terus  mengembangkan  kerajinan rotan  di  Desa  Trangsan  untuk
mengenang  Lurah  Wongsolaksono,  tetapi  karena ada  waktu  itu  rotan  masih  langka
di  Desa  Trangsan,  maka  bahan  baku  yang digunakan  bambu. Demikian  terus
dilakukan    pewarisan  secara  turun-temurun hingga  industri  kerajinan  rotan  di  Desa
Trangsan  bisa  berkembang  seperti sekarang  ini.  Berikut  perkembangan  industri
kerajinan rotan  di  Desa  Trangsan, menurut Bapak Sriyana (45 tahun) :
“Kerajinan  rotan  di Desa  Trangsan  ini  mulai marak itu  tahun  1950an, tapi  pada
waktu itu  jumlah  pengrajinnya  masih  sedikit,  belum  seperti  sekarang ini.  Baru
pada  tahun  1970an  mulai  mengalami  perkembangan  baik  dari  jumlah produksi
ataupun  jumlah  pengrajin,  karena  pada  masa  ini bahan  baku  rotanmudah  didapat
dan  harganya  masih  murah.  Tetapi  setelah  tahun  1991  sampai sekarang  kondisi
industri  kerajinan  rotan  di  Desa  Trangsan  ini  sedang mengalami kelesuan karena
rotan sulit didapat dan harganya mahal.”
Dari  penuturan  Bapak  Sriyana  di  atas,  maka  dapat  di smpulkan  bahwa
perkembangan  industri kerajinan  rotan  di  Desa  Trangsan  dapat  dibagi  menjadi  3
tahapan :
1.  Tahun 1950 sampai 1970
Pada  masa  ini  industri  kerajinan  rotan  di  Desa  Trangsan  belum  menjadi mata
pencaharian pokok  bagi  para  pengrajinnya  tetapi  hanya  sebagai pekerjaan
sampingan,  selain  itu  pengrajin rotan  di  Desa  Trangsan  pun jumlahnya masih relatif
sedikit.
2.  Tahun 1970 sampai 1990
Pada  masa  ini  industri  kerajinan  rotan  di  Desa  Trangsan  mengalami  masa
kejayaan,  karena ada  masa  ini  bahan  baku  rotan  mudah  didapat,  harganya pun
murah  dan  permintaan  pasar cukup  tinggi  sehingga  banyak  para pengrajin  yang
usahanya  berkembang  pesat pada  masa  ini.  Selain  itu, banyak  penduduk  Trangsan
yang  tertarik  dan  berminat  untuk  mendirikan usaha kerajinan rotan ini.
(Strategi Kelangsungan Usaha Industri Rotan, 2011)
B. Studi Komparasi
Ditinjau secara etimologi, kata “pariwisata” yang berasal dari bahasa
Sansekerta, sesungguhnya bukan berat “Tourisme” (bahasa Belanda) atau
“tourism” (bahasa Inggris). Kata pariwisata, menurut pengertian ini, sinonim
dengan pengertian‘‘tour”. Pendapat ini berdasarkan pemikiran sebagai berikut:
kata pariwisata terdiri dari dua suku kata yaitu masing-masing kata “pari” dan
“wisata”. Pari, berarti banyak, berkali-kali atau berputar-putar, lengkap. Wisata,
berarti perjalanan, berpergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata “travel”
dalam bahasa Inggris.
Atas dasar itu, maka kata “pariwisata” dapat diartikan sebagai perjalanan-
perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar, dari suatu tempat ke
tempat lain , yang dalam bahasa Inggris disebut dengan kata “tour”, sedangkan
untuk pengertian jamak, kata “kepariwisataan” dapat digunakan kata “tourisme”
atau “turism”.
Unsur   pokok   industri   pariwisata   ada   sepuluh   yaitu meliputi:
a)  Politik pemerintahan b)  Perasaan ingin tahu
c)  Sifat ramah tamah d)  Jarak dan waktu
e)  Atraksi f) Akomodasi
g)  Pengangkutan h)  Harga-harga
i)   Publisitas dan promosi j)   Kesempatan berbelanja
(Nyoman, 1994)
GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN
A. Data Fisik
Desa Trangsan terletak di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten
Sukoharjo merupakan kabupaten terkecil kedua di Propinsi Jawa Tengah, Secara
geografis, terletak diantara Bagian ujung timur 110. 57O BT, Bagian Ujung Sebelah Barat
110 42O BT, Bagian Ujung Sebelah Utara 7 32O LS, Bagian Ujung Sebelah Utara 7
49O 32.00O LS. Dengan luas 46,666 Km2, atau 1,43% luas wilayah Propinsi Jawa
Tengah. Kabupaten Sukoharjo memiliki batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut
:
Gambar 3.1. Peta Kabupaten Sukoharjo
Sumber : www.google.com, 2014
Secara topografi terdiri atas daerah dataran rendah dan perbukitan. Daerah dataran
rendah merupakan kawasan di bagian Utara, daerah perbukitan merupakan kawasan di
bagian Selatan dan Timur.
Gambar 3.2. Perletakan Desa Trangsan Pada Kecamatan Gatak
Sumber : www.google.com, 2014
B. Kondisi Ekstisting Lokasi Penataan Industi Kreajinan Rotan
Desa Trangsan merupakan daerah industri yang terletak di kawasan
persawahan, sehingga desa Trangsan  merupakan penghasil industri dan
pengumbang lumbung padi di Kabupaten sukoharjo, Berikut adalah Tabel pelaku
Krgiatan Di Desa Trangsan,
Tabel 3.3 Tabel Fungsi kawasan dan pelaku
No Fungsi kawasan Pelaku
1 Perumahan Penduduk
2 Penghasil pangan Petani
3 Industri Rumah Tangga pengrajin
4 Perdagangan Pedangang
Sumber : Data penulis, 2015
Bagan 3.1 Alur poduksi industri rotan
Sumber, Analisis Penulis, 2015
Pada umumnya penduduk di Desa Trangsan adalah subkon dan pengerajin
kerangka finising maupun anyaman.
ANALISIS PENDEKATAN SERTA KONSEP PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN
A. Analisis Pemilihan Lokasi Penataan
Penentuan  lokasi  Penataan terpilih dilakukan dengan pertimbangan sebagai
berikut:
 Akses penataan
 Kondisi luas lahan
 Daya dukung lungkungan sekitar
 Prospek lingkungan ( Persebaran Produksi Rotan)
Analisis Figure Ground Dilakukan untuk menemukan lahan kosong yang dapat
digunakan untuk tampak dangunan yang di rencanakan ataupun lahan yang sudah
terbangaun tetapi mepunyai fungsi yang peruntukanya bukan bangunan umum. Dari
segmen kawasan didapat site yang mempunyai nilai potensial tertinggi dari hasil
analisis yaitu
Gambar. 4.2 Aternatif pemilihan site pada Desa Trangsan
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Dari kriteria site diatas maka aternatif lokasi yang di ajukan adalah :
a) Aternafif A , Dapat di capai dari = Jalan Gawok –Kartasura- Jalan Solo Jogja
b) Aternafif B, Dapat di capai dari = Jalan Desa kramat,- Pesawahan
c) Aternafif B, Dapat di capai dari = Jalan Gawok Kartasura
Tabel 4.1  Bobot Penentuan Site







1 Aksesbilitas 4 16 3 12
2 Kondis luas lahan 3 6 3 12
3 Daya dukung lingkungan sekitar 3 12 6 6
4 Prospek lingkungan 2 8 6 6
Jumlah Bobot 42 18 36
Sumber, Dokumentasi pribadi 2015
Berdasarkan skoring di atas, Maka lokasi terpilih adalah ” A”
Gambar. 4.4 Pencapaian site
Sumber, Dokumentasi pribadi 2015
Site terpilih lokasi A merupakan tanah persawahan dan tanah kering,
merupakan lahan kosong yang berada di sekitar pemukiman kerajinan rotan
trangsan. Eksisting site tersebut berada di kawasan pengembangan industri
kerajinan rotan dan pertanian. Site ini mempunyai potensi tinggi untuk di
jadikan tempat berdirinya pusat kerajinan industri rotan di trangsan
sukoharjo. Merupakan jalur utama bagikawasan industri kerajinan rotan
disana. Akses pencapaian pun terasa sangat mudah karena site berada di
jalan jalur utama yang lansung ke hubung ke kota baik ke wilayah sukoharjo,
arah ke jogja/semarang maupun wilayah Surakarta Akses pencapaian
tersebut dapat juga dipermudah oleh prasarana angkutan umu
B. Analisa dan Konsep Pengolahan Site Pola lingkungan
Analisa dan konsep pola tataruang kawasan
Perkembangan kawasan yang terjadi pada kawasn industri kerajinan
tangan di Desa Trangsan saat ini hanya terfokus pada daerah atau zona yang
berbatasan langsung dengan jalur jalan utama, sehingga secara keseluruhan pola
masa tidak mempunyai kesatuan bentuk terhadap lingkungannya
Gambar. 4.19. Hubunga open space dengan lingkungan sekitar
Sumber, Dokumentasi pribadi 2015
Pola tata masa bangunan diarahkan untuk mendapatkan orientasi yang
jelas terhadap beberapa open space sebagai pusat orientasi dan sebagai public
open space.
C. Orientasi masa perkampungan
Ada beberapa hal yang pasti menjadi pertimbangan dasar dalam penentuan
orientasi masa bangunan , berikut adalah setandar umum yang digunakan oleh para
perencana.
1)  Pencahayaan
Pencahayaan dalam bangunan terdapat dua macam, yaitu:
o Pencahayaan alami
Pencahayaan alami didapatkan dari memanfaatkan potensi sinar matahari.
Penataan  bangunan  dengan  orientasi  pencahayaan langsung perlu diperhatikan
beberapa hal:
− Meghindari cahaya matahari langsung pada sore hari pada daerah lembab (
lingkungan rumah ).
− Jarak antar bangunan yang tepat dapat memberikan cahaya yang
proporsional.
− Pemanfaatan vegetasi sebagai penyaring terhadap sinar mata hari.
− Digunakannya  tritisan  untuk  menghalang  sinar  matahari  yang berlebihan.
− Luas bukaan untuk ruang kegiatan adalah 20% luas laintai ruang. Dan luas
untuk lorong  bukaan untuk selasar dalam minimal 0,3/5 panjang gang dengan
sudut datang 15º-60º.
Gambar. 4.20. Analisis Pencahayaan Alami
Sumber, Dokumentasi pribadi 2015
oPencahayaan buatan
Pencahayaan buatan menggunakan tenaga yang berasal dari energi listrik
PLN. Pencahayaan buatan lebih banyak dimanfaatkan pada malam hari.
Gambar. 4.21. Pencahayaan buatan pada jalan dan ruangan
Sumber, Dokumentasi pribadi 2015
2). Kebisingan
Penataan suatu bangunan di magsudkan untuk mendapat kenikmatan
suara bagi pendengar, terhadap gangguan kebisingan yang terjadi akibat berbagai
sumber, seperti mesin, lalulintas, manusia dan sebagainya sehingga dalam penataan
perlu diperhatikan beberapa hal:
o Tapak tidak berhubungan langsung dengan jalan utama
o Untuk meredam kebisingan dapat menggunakan bahan alami dengan
perencanaan tata letak tumbuhn.
o Hunian harus jauh dari tempat yang bising.
O Menggunakan bahan dinding yang permukaannya tidak rata sehingga dapat
menyerap bunyi atau gelombang suara
3). Penghawaan
Pertimbangan dalam analisa penghawaan kesegaran ruang oleh kelancaran
sistem pergatian udara  yang  ada  didalam ruang  dengan udara luar, yaitu udara yang
sehat, udara yang bersih dan bebas dari debu. Penghawaan terdapat dua macam :
o Penghawaan alami
Cara penghawaan dengan mengalir udar segar secara alami dengan menggunakan
sistem bukaan silang. Untuk meredam angin biar datang  tidak  terlalu  tinggi  digunakan
tanaman sebagai elemen alami untuk mengurangi kecepatan angin . penentuan orientasi
bangunan diperhatikan untuk arah angin karena sangat menunjang aliran udara dari luar
menuju kedalam rumah.
o Penghawaan buatan Penghawaan buatan dengan menggunakan AC
4).Vegetasi
Vegetasi memiliki sifat-sifat :
o Sebagai pengarah , keberadaan tanaman pada jalan dapat menunjukan arah
bagi masyarakat.
o Sebagai penyerap air , dengan penanaman pohon pada open space dapat menyerap
air hujan.
O Sebagi filter, dengan menggunakan vegetasi sebagai penyaring bagi polusi
udara, angin dan matahari yang masuk kedalam rumah.
O Sebagi pembatas, biasanya sebagai pembatas pada petak-petak tanah digunakan
tanaman.
O Sebagai penghias, tanaman memiliki nilai keindahan sehingga pada penataan
open space banyak menggunakan pohon sebagai nilai estetisnya.
O Sebagai peneduh, pohon dengan tajuk tinggi mampu memberikan keteduhan pada
lokasi dibawahnya.
D. Analisa dan konsep penampilan bangunan
Bentuk bangunan rumah tinggal yang memiliki fungsi ganda bergayakan
arsitektur modern yang di temukan di lokasi. Gambaran rumah produksi yang asli dan
sederhana
Gambar. 4.30. Gambaran Rumah Toko buat kerangka di area industri rotan
Sumber, Dokumentasi pribadi 2015
Gambar. 4.31. Bangunan dengan Finising Bambu dan Kayu
Sumber, www.google.com,2015
Bangunan adalah bangunan Topis yang akan menjadi panduan desain fasilitas
tambahan dan konserfasi rumah yang tidak produktif di area Pengembangan Kawasan
Industri Rotan di Desa Trangsan .’
E. Analisa Pendekatatan Dan Konsep Sistem Utilitas
1. Jaringan air bersih
Kebutuhan air bersih pada kawasan ini digunakan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk dan para wisatawan yang datang ke kawasan tersebut.
Secara kwalitas sumber air bersih di kawasan ini cukup bagus. Selain dari air
tanah sumber air bersih dilokasi ini menggunakan PDAM.
Gambar. 4.33 Jaringan Air Bersih Kecamatan Gatak
Sumber, RDTR Gatak
Dari data surve diatas dapat di ketahui jaringan air bersih di daerah. Dari peta
tersebut jaringan air bersih sudah cukup merata.pengunaan sumber air masyarakat
Desa Trangsan Adalah sumur dan PDAM
Baganr. 4.4 Sistem pendistribusian air bersih
Sumber, Dokumentasi pribadi 2015
2. Jaringan air kotor
Jaringan air kotor kawasan berupa air hujan disalurkan dan di buang
melalui roil kota, sebagian di buang melalui sumur resapan, untuk
keseimbangan siklus air tanah pada kawasan.
Baganr. 4.5 Sistem pendistribusian air bersih
Sumber, Dokumentasi pribadi ,2015
4.  Pengolahan Limbah
Setiap jenis industri mempunyai karakteristik limbah cair yang spesifik, yang
berbeda dengan jenis industri lainnya, walaupun mungkin suatu jenis industri mempunyai
beberapa parameter pencemar yang sama dengan industri lainnya. Perbedaan karakteristik
limbah cair industri akan menyebabkan proses pengolahan limbah cair industri tersebut
berbeda antara satu industri dengan industri lainnya. Limbah cair industri harus diolah
sedemikian rupa sehingga tidak akan mencemari badan air setempat dimana limbah cair
tersebut akan dibuang.
Gambar 4.34. Sistem Pengolahan limbah
Sumber, Dokumentasi pribadi ,2015
5. Jaringan pembuangan sampah
Pengumpulan limbah dari kayu disini menggunakan system
pengumpulan  kemudian  limbah  yang  bisa  didaur  ulang  di  kumpulkan
untuk disetorkan ke pengrajin-pengrajin yang menggunakan limbah kayu di
sekitar kawasan. Sehingga limbah tidak terbuang dengan sia-sia.
Gambar. 4.36.Pendistribusian dan Pemanfaatan limbah
Sumber, Dokumentasi pribadi ,2015
6. Pemadam kebakaran
Sistem  pemadam kebakaran sangat penting artinya bagi keselamatan
kawasan, bangunan beserta isinya. Mengingat fungsinya yang sangat  penting  dan
banyak  permukiman  penduduk  yang  di  gunakan sebagai aktifitas hoom industri yang
menggunakan bahan dari kayu yang sangat mudah terbakar, maka dalam system
perencanaan peralatan yang dipilih harus yang berkualitas tinggi sesuai dengan setandar
yang di keluarkan oleh dinas kebakaran setempat
Mengingat area yang perlu diselamatkan dan adanya jalan-jalan lingkungan yang
tidak dapat dilewati oleh mobil pemadam kebakaran, maka penempatan tabung
hidran sangatlah penting.
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